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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

BIODATA RATNA SARUMPAET 

Ratna Sarumpaet lahir di Tarutung, Tapanuli Utara, Sumatera Utara pada 

16 Juli 1949 (70 tahun). Beliau adalah seorang seniman berkebangsaan Indonesia. 

Selain seniman, beliau juga seorang aktivis organisasi sosial dengan mendirikan 

Ratna Sarumpaet Crisis Center. Ratna Sarumpaet terkenal dengan pementasan 

monolog Marsinah menggugat yang banyak dicekal di sejumlah daerah pada era 

administrasi Orde Baru. Beliau lulusan dari Universitas Kristen Indonesia, 

sekarang bekerja sebagai penulis naskah, sutradara, aktivis HAM dan seniman. 
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LAMPIRAN 2 

BIODATA MUHAMMAD ALWI DAHLAN 

Muhammad Alwi Dahlan lahir di Padang, Sumatera Barat pada 15 Mei 

1933 (87 tahun). Beliau salah seorang tokoh politik Indonesia. Beliau pernah 

menjabat sebagai Asisten Menteri Negara Bidang Keserasian Kependudukan dan 

Lingkungan, serta Bidang Kependudukan di Kementerian Lingkungan Hidup 

(1979-1993), juga Kepala BP-7 (Badan Pembinaan Pendidikan Pelaksana 

Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (1993-1998)), sebelum 

diangkat sebagai Menteri Penerangan dalam kabinet terakhir yang dipimpin oleh 

Presiden Soeharto (Maret-21 Mei 1998). 
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LAMPIRAN 3 

KUESIONER 

Kuesioner Penelitian 

TANGGAPAN MAHASISWA FAKULTAS HUKUM DAN FISIP 

UNIVERSITAS HASANUDDIN TERHADAP BERITA HOAX RATNA 

SARUMPAET 

 

 Petunjuk : 

o Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan mahasiswa(i) untuk 

menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini 

o Pilihlah jawaban sesuai dengan apa yang anda ketahui 

o Setiap pertanyaan hanya dapat dipilih 1 jawaban 

o Jawaban yang dipilih dapat diberi tanda silang (x) atau cek list (√) pada 

jawaban yang anda anggap sesuai 

No. Responden  : 

A. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Fakultas 

1) FISIP 

2) Hukum 

3. Angkatan  : 

1) 2016 

2) 2017 

3) 2018 

 



126 
 

 

4. Jenis Kelamin : 

1) Laki-laki 

2) Perempuan 

5. Tempat Tinggal : 

1) Rumah sendiri 

2) Rumah sewa/kontrakan atau kost 

3) Asrama 

B. Tingkat Pengetahuan Tentang Berita Hoax 

6. Apakah anda tahu dengan berita hoax? 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Melalui media apa anda mendapatkan berita hoax? 

a. Sosial media 

b. Internet (google, chrome dll) 

c. Media cetak 

d. Televisi 

e. Portal berita 

8. Dalam sehari, berapa kali anda mendapatkan berita hoax? 

a. 1 kali sehari 

b. 2 kali sehari 

c. 3 kali sehari 

d. 4  kali sehari 

e.  > 4 kali sehari 
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9. Seberapa banyak berita hoax yang sudah anda temukan? 

a. 1 – 2 berita 

b. 3 – 4 berita 

c. 5 – 6 berita 

d. 7 – 8 berita 

e. >8 berita 

10. Sudah berapa lama anda mendapatkan berita hoax? 

a. 1 tahun 

b. 2 tahun 

c. 3 tahun 

d. 4 tahun 

e. > 4 tahun 

11. Berita hoax apa saja yang biasanya anda dapatkan? 

a. Sosial, Politik 

b. SARA 

c. Kesehatan 

d. Pendidikan 

e. Entertaiment 

C. Bagaimana Tanggapan Responden Terhadap Berita Hoax Ratna 

Sarumpaet 

12. Bagaimana tanggapan anda terhadap berita hoax Ratna Sarumpaet? 

a. Sangat tidak baik 

b. Tidak baik 
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c. Baik 

d. Cukup baik 

e. Sangat baik 

13. Sejak kapan anda tahu tentang berita hoax Ratna Sarumpaet (Oktober 

2018)? 

a. 1 bulan 

b. 3 bulan 

c. 6 bulan 

d. 9 bulan 

e. 12 bulan 

14. Dari mana anda pertama kali mendapatkan informasi tentang berita hoax 

Ratna Sarumpaet? 

a. Keluarga 

b. Teman 

c. Sosial media 

d. Internet (google, chrome dll) 

e. Media cetak 

15. Melalui media apa anda membaca atau menonton berita hoax Ratna 

Sarumpaet? 

a. Sosial media 

b. Internet (google, chrome dll) 

c. Televisi 

d. Portal berita 
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e. Lainnya ……… 

16. Apa yang membuat anda tertarik untuk membaca berita hoax Ratna 

Sarumpaet? 

a. Headline berita 

b. Gambar berita 

c. Isi berita 

d. Tertarik dengan kasusnya 

e. Berita hoax itu sendiri 

17. Berita hoax jenis apa yang dilakukan Ratna Sarumpaet? 

a. Sosial, Politik 

b. SARA 

c. Kesehatan 

d. Pendidikan 

e. Lainnya ……… 

18. Apakah anda rutin mencari tahu perkembangan berita hoax Ratna 

Sarumpaet di waktu luang? 

a. Tidak rutin mencari tahu 

b. Jarang mencari tahu 

c. Rutin mencari tahu 

d. Sering mencari tahu 

e. Sangat sering mencari tahu 
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19. Berapa lama anda mencari tahu perkembangan berita hoax Ratna 

Sarumpaet? 

a. < 3 jam per hari 

b. 1 – 3 jam per hari 

c. 4 – 6 jam per hari 

d. 7 – 8  jam per hari 

e. > 8 jam per hari 

20. Bagaimana perkembangan berita hoax Ratna Sarumpaet yang anda 

ketahui sejauh ini? 

a. Sangat tidak berkembang 

b. Tidak berkembang 

c. Berkembang 

d. Cukup berkembang 

e. Sangat berkembang 

21.  Apa alasan anda mencari tahu perkembagan berita hoax Ratna 

Sarumpaet? 

a. Untuk memperoleh informasi lebih cepat 

b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai berita hoax 

c. Untuk mendapatkan informasi yang terkini 

d. Agar mengetahui bagaimana sistem hukum di Indonesia dalam 

menangani berita hoax 

e. Agar dapat membedakan mana berita hoax dengan bukan berita hoax 
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22. Berita hoax Ratna Sarumpaet ini sejauh yang anda ketahui apakah 

berdampak positif atau berdampak negatif terhadap masyarakat atau 

realitas peristiwa yang diberitakan? 

a. Berdampak positif 

b. Berdampak negatif 

c. Cukup berdampak positif 

d. Cukup berdampak negatif 

e. Tidak berdampak positif dan tidak berdampak negatif 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tanggapan Responden 

23. Faktor apa yang menyebabkan anda membaca atau menonton berita 

hoax Ratna Sarumpaet? 

a. Kebetulan 

b. Rasa ingin tahu (penasaran terhadap isi beritanya) 

c. Sebagai penambah wawasan 

d. Sebagai acuan agar tidak mudah dalam mempercayai berita yang 

belum tentu kebenarannya 

e. Sebagai bahan pembelajaran bahwa orang yang berpendidikan tinggi 

juga bisa menyebarkan berita hoax 

24. Faktor apa yang menyebabkan anda mencari tahu perkembangan berita 

hoax Ratna Sarumpaet? 

a. Ingin mengetahui sampai mana kasusnya akan berlanjut 

b. Ingin mengetahui bagaimana hukum di Indonesia menangani kasus 

Ratna Sarumpaet 
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c. Ingin mengetahui seberapa berat hukuman atas penyebaran berita 

hoax 

d. Ingin mengetahui sudah sejauh mana proses hukum berita hoax 

Ratna Sarumpaet 

e. Tertarik saja dengan kasusnya 

E. Pertanyaan Terbuka 

25. Bagaimana pendapat anda mengenai jatuhan vonis 2 tahun penjara 

kepada Ratna Sarumpaet? 

Jawab : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………… 

26. Apakah fakta-fakta persidangan Ratna Sarumpaet sudah cukup 

membuktikan bahwa beliau pantas mendapatkan kurungan 2 tahun 

penjara? 

Jawab : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………… 
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27. Jika Anda menjawab cukup, bukti apa yang memperkuat sehingga Ratna 

Sarumpaet hanya di vonis 2 tahun penjara? 

Jawab : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………… 

28. Apakah ada faktor lain yang menarik perhatian anda sehingga 

menyebabkan anda tertarik untuk mencari tahu perkembangan berita 

hoax Ratna Sarumpaet? 

Jawab : 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………… 
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LAMPIRAN 4 

OLAH DATA SPSS 

Fakultas Responden 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid FISIP 144 46,5 46,5 46,5 

Hukum 166 53,5 53,5 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Angkatan Responden 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2016 93 30,0 30,0 30,0 

2017 98 31,6 31,6 61,6 

2018 119 38,4 38,4 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 213 68,7 68,7 68,7 

Laki-laki 97 31,3 31,3 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Tempat Tingal Responden 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rumah sendiri 151 48,7 48,7 48,7 

Rumah sewa/kontrakan 

atau kost 

135 43,5 43,5 92,3 

Asrama 24 7,7 7,7 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Apakah  Anda Tahu dengan Berita Hoax? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 310 100,0 100,0 100,0 
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Melalui Media Apa Anda Mendapatkan Berita Hoax? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sosial media 228 73,5 73,5 73,5 

Internet (google, 

chrome dll) 

50 16,1 16,1 89,7 

Media cetak 2 ,6 ,6 90,3 

Televisi 20 6,5 6,5 96,8 

Portal berita 10 3,2 3,2 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Dalam Sehari, Berapa Kali Anda Mendapatkan Berita Hoax? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 kali sehari 122 39,4 39,4 39,4 

2 kali sehari 81 26,1 26,1 65,5 

3 kali sehari 42 13,5 13,5 79,0 

4 kali sehari 7 2,3 2,3 81,3 

> 4 kali 

sehari 

58 18,7 18,7 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Seberapa Banyak Berita Hoax yang Sudah Anda Temukan? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 - 2 berita 92 29,7 29,7 29,7 

3 - 4 berita 67 21,6 21,6 51,3 

5 - 6 berita 23 7,4 7,4 58,7 

7 - 8 berita 9 2,9 2,9 61,6 

> 8 berita 119 38,4 38,4 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Sudah Berapa Lama Anda Mendapatkan Berita Hoax? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 tahun 42 13,5 13,5 13,5 

2 tahun 93 30,0 30,0 43,5 

3 tahun 69 22,3 22,3 65,8 

4 tahun 21 6,8 6,8 72,6 

> 4 tahun 85 27,4 27,4 100,0 

Total 310 100,0 100,0  
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Berita Hoax Apa Saja yang Biasanya Anda Dapatkan? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sosial, 

politik 

147 47,4 47,4 47,4 

SARA 30 9,7 9,7 57,1 

Kesehatan 30 9,7 9,7 66,8 

Pendidikan 13 4,2 4,2 71,0 

Entertaiment 90 29,0 29,0 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Bagaimana Tanggapan Anda Terhadap Berita Hoax Ratna Sarumpaet? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

baik 

168 54,2 54,2 54,2 

Tidak baik 131 42,3 42,3 96,5 

Baik 7 2,3 2,3 98,7 

Cukup baik 3 1,0 1,0 99,7 

Sangat baik 1 ,3 ,3 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Sejak Kapan Anda Tahu Tentang Berita Hoax Ratna 

Sarumpaet? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 bulan 88 28,4 28,4 28,4 

3 bulan 61 19,7 19,7 48,1 

6 bulan 60 19,4 19,4 67,4 

9 bulan 35 11,3 11,3 78,7 

12 bulan 66 21,3 21,3 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Dari Mana Anda Pertama Kali Mendapatkan Informasi Tentang Berita Hoax 

Ratna Sarumpaet? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Keluarga 6 1,9 1,9 1,9 

Teman 21 6,8 6,8 8,7 

Sosial media 227 73,2 73,2 81,9 

Internet (google, 

crome dll) 

53 17,1 17,1 99,0 

Media cetak 3 1,0 1,0 100,0 

Total 310 100,0 100,0  
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Melalui Media Apa Anda Membaca atau Menonton Berita Hoax Ratna 

Sarumpaet? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sosial media 154 49,7 49,7 49,7 

Internet (google, 

chrome dll) 

58 18,7 18,7 68,4 

Televisi 74 23,9 23,9 92,3 

Portal berita 20 6,5 6,5 98,7 

Lainnya 4 1,3 1,3 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Apa yang Membuat Anda Tertarik untuk Membaca Berita Hoax Ratna 

Sarumpaet? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Headline berita 82 26,5 26,5 26,5 

Gambar berita 31 10,0 10,0 36,5 

Isi berita 34 11,0 11,0 47,4 

Tertarik dengan 

kasusnya 

108 34,8 34,8 82,3 

Berita hoax itu sendiri 55 17,7 17,7 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Berita Hoax Jenis Apa yang Dilakukan Ratna Sarumpaet? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sosial, politik 252 81,3 81,3 81,3 

SARA 2 ,6 ,6 81,9 

Kesehatan 40 12,9 12,9 94,8 

Pendidikan 2 ,6 ,6 95,5 

Lainnya 14 4,5 4,5 100,0 

Total 310 100,0 100,0  
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Apakah Anda Rutin Mencari Tahu Perkembangan Berita Hoax Ratna 

Sarumpaet di Waktu Luang? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak rutin mencari 

tahu 

158 51,0 51,0 51,0 

Jarang mencari tahu 129 41,6 41,6 92,6 

Rutin mencari tahu 14 4,5 4,5 97,1 

Sering mencari tahu 8 2,6 2,6 99,7 

Sangat sering mencari 

tahu 

1 ,3 ,3 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Berapa Lama Anda Mencari Tahu Perkembangan Berita Hoax Ratna 

Sarumpaet? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 3 jam per hari 240 77,4 77,4 77,4 

1 - 3 jam per 

hari 

53 17,1 17,1 94,5 

4 - 6 jam per 

hari 

2 ,6 ,6 95,2 

7 - 8 jam per 

hari 

3 1,0 1,0 96,1 

> 8 jam per hari 12 3,9 3,9 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Bagaimana Perkembangan Berita Hoax Ratna Sarumpaet yang Anda Ketahui 

Sejauh Ini? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

berkembang 

19 6,1 6,1 6,1 

Tidak berkembang 97 31,3 31,3 37,4 

Berkembang 86 27,7 27,7 65,2 

Cukup berkembang 89 28,7 28,7 93,9 

Sangat berkembang 19 6,1 6,1 100,0 

Total 310 100,0 100,0  
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Apa Alasan Anda Mencari Tahu Perkembangan Berita Hoax Ratna 

Sarumpaet? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Untuk memperoleh 

informasi lebih cepat 

33 10,6 10,6 10,6 

Untuk menambah 

wawasan ddan 

pengetahuan mengenai 

berita hoax 

44 14,2 14,2 24,8 

Untuk mendapatkan 

informasi yang terkini 

111 35,8 35,8 60,6 

Agar mengetahui 

bagaimana sistem 

hukum di indonesia 

dalam menangani berita 

hoax 

90 29,0 29,0 89,7 

Agar dapat 

membedakan mana 

berita hoax dengan 

bukan berita hoax 

32 10,3 10,3 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Berita Hoax Ratna Sarumpaet Ini Sejauh yang Anda Ketahui Apakah 

Berdampak Positif atau Berdampak Negatif Terhadap Masyarakat atau 

Realitas yang Diberitakan? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berdampak positif 11 3,5 3,5 3,5 

Berdampak negatif 205 66,1 66,1 69,7 

Cukup berdampak 

positif 

20 6,5 6,5 76,1 

Cukup berdampak 

negatif 

57 18,4 18,4 94,5 

Tidak berdampak 

positif dan tidak 

berdampak negatif 

17 5,5 5,5 100,0 

Total 310 100,0 100,0  
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Faktor Apa yang Menyebabkan Anda Membaca atau Menonton Berita Hoax 

Ratna Sarumpaet? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kebetulan 125 40,3 40,3 40,3 

Rasa ingin tahu 

(penasaran terhadap isi 

beritanya) 

96 31,0 31,0 71,3 

Sebagai penambah 

wawasan 

26 8,4 8,4 79,7 

Sebagai acuan agar 

tidak mudah dalam 

mempercayai berita 

yang belum tentu 

kebenarannya 

43 13,9 13,9 93,5 

Sebagai bahan 

pembelajaran bahwa 

orang yang 

berpendidikan tinggi 

juga bisa menyebarkan 

berita hoax 

20 6,5 6,5 100,0 

Total 310 100,0 100,0  

 

Faktor Apa yang Menyebabkan Anda Mencari Tahu Perkembangan Berita 

Hoax Ratna Sarumpaet? 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ingin mengetahui 

sampai mana kasusnya 

akan berlanjut 

76 24,5 24,5 24,5 

Ingin mengetahui 

bagaimana hukum di 

indonesia menangani 

kasus ratna sarumpaet 

83 26,8 26,8 51,3 

Ingin menetahui 

seberapa hukuman atas 

penyebaran berita hoax 

35 11,3 11,3 62,6 

Ingin mengetahui sudah 

sejauh mana proses 

hukum berita hoax 

ratna sarumpaet 

33 10,6 10,6 73,2 

Tertarik saja dengan 

kasusnya 

83 26,8 26,8 100,0 

Total 310 100,0 100,0  
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LAMPIRAN 6 

BERITA HOAX RATNA SARUMPAET 

 

 

 


